BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman rempah dan
bahan baku obat-obatan yang banyak di budidayakan di Indonesia dengan luas
panen pada tahun 2019 sebesar 159,195 Ton/tahun (BPS, 2020). Bawang merah
memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta memiliki prospek pasar yang baik
(Supriyadi et al., 2013). Banyaknya manfaat bawang merah memotivasi petani
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Penyakit  bercak -' 4‘ oleh jamur Alternaria porri
.menyebabkan kerusakan dan penurunan produktivitas bawang merah 3%-57%,
(Hadisutrisno et al., 2005). Penyakit ini menimbulkan gejala bercak berwarna
keunguan yang dikelilingi bercak kuning melingkar (Marlitasari et al., 2016).
Gejala ini dapat ditemui pada bawang saat pembentukan umbi. Dapat
menyebabkan kegagalan dalam membentuk umbi (Hadisutrisno et al., 1996).
Upaya pengendalian yang dapat dilakukan diantaranya adalah, pemilihan
waktu yang tepat untuk penanaman, melakukan pergiliran tanamann penggunaan
varietas tahan, pengolahan tanah dan sanitasi (Hikmat, 2002). Pengendalian-

pengendalian tersebut belum efektif, sehingga banyak petani menggunakan



fungisida sintetik. Namun penggunaan fungisida sintetik berdampak negatif
terhadap lingkungan, berbahaya bagi manusia, resistensi patogen serta matinya
mikroorganisme non sasaran (Sari et al., 2016). Untuk mengurangi dampak
negatif fungisida sintetik dapat menggunakan jenis pengendalian lain yang lebih
ramah lingkungan seperti memanfaatkan agen hayati (Putro et al., 2014).

Salah satu agen hayati yang dapat dimanfaatkan adalah bakteri endofit.
Bakteri endofit memiliki kemampuan untuk mengendalikan penyakit pada
tanaman (Putro et al., 2014).Ada 2 kemampuan bakteri endofit yaitu melalui
mekanisme langsung dan tidak langsung. Mekanisme langsung dengan

kemampuan antibiosis dan kemampuan parasitisme (Hallmann et al., 1997).
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Keunggulan bakteri u 3 engendali hayati, juga mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman, karena dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi dan menghasilkan hormon pertumbuhan (Hallman dan Berg, 2006). Resti
et al.,, (2013) melaporkan terdapat beberapa bakteri endofit yang mampu
meningkatkan hasil bawang merah dari kelompok Bacillus cereus Se07, Serratia
mercescens PPM4 dan Bacillus sp. SJI. Bakteri Bacillus cereus Se07 bahkan
mampu meningkatkan rata-rata berat kering dan berat basah bawang merah.
Kemampuan Bakteri endofit dalam menekan penyakit dan meningkatkan
pertumbuhan dapat ditingkatkan dengan pengaplikasian konsorsium bakteri

endofit (James et al., 2003 ; Resti et al., 2016). Konsorsium merupakan kombinasi



mikroorganisme yang mampu memberikan berbagai mekanisme pengendalian
(kompetisi, antibiotik, induksi ketahanan dan lain-lain) secara bersamaan yang
lebih efektif daripada aplikasi tunggal (Kumar et al., 2016).

Galur bakteri yang digunakan didapatkan dari skrining dan identifikasi
dari tanaman bawang merah. bakteri Bacillus cereus (BD4.2E1), Bacillus sp. HI,
Serratia marcescens PPM 4 (JB1E3), dan Bacillus sp. SJI (PU2E2) memiliki
kemampuan dalam menginduksi ketahanan tanaman. Bakteri Bacillus cereus Se07
(SN2E2), Serratia marcescens, dan Bacillus sp. SJI memiliki kemampuan dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah (Resti et al., 2013).
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Penelitian ini dapat dimaanfaatkan sebagai sumber informasi dasar
mengenai konsorsium bakteri endofit terbaik yang mampu mengendalikam

penyakit bercak ungu, meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah.



>
.
v

UNNERSNAS ANLAS

) .(EDAAN ‘



